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ABSTRAK 
Pemberdayaan masyarakat desa memerlukan penguatan pada 
aspek manajemen organisasi dan kualitas sumber daya manusia 
sebagai fondasi utama dalam mencapai kemandirian ekonomi. 
Kondisi masyarakat Desa Pancalaksana menunjukkan bahwa 
pengelolaan organisasi lokal dan kapasitas individu masih belum 
optimal, sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas dan 
keterbatasan dalam mengembangkan potensi ekonomi yang 
ada. Permasalahan tersebut meliputi kurangnya pemahaman 
terhadap fungsi manajemen, lemahnya koordinasi organisasi, 
serta minimnya keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
ekonomi produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manajerial serta 
kompetensi sumber daya manusia melalui pendekatan pelatihan 
dan pendampingan yang bersifat aplikatif.  
 Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, diskusi 
partisipatif, praktik pengelolaan organisasi, serta simulasi 
pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Selain itu, 
dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
perubahan perilaku peserta setelah mengikuti kegiatan. 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatnya kapasitas 
masyarakat dalam mengelola secara efektif, tumbuhnya 
kesadaran akan pentingnya perencanaan dan kerja sama, serta 
berkembangnya keterampilan yang mendukung aktivitas 
ekonomi mandiri. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 
mampu mendorong terciptanya masyarakat yang lebih 
produktif, mandiri, dan berdaya saing dalam menghadapi 
tantangan ekonomi di tingkat lokal. 
 
Kata Kunci: Manajemen Organisasi, Sumber Daya Manusia, 
Kemandirian Ekonomi. 
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ABSTRACT 

Empowering village communities requires strengthening 
organizational management and human resource quality as the 
primary foundation for achieving economic independence. The 
condition of the Pancalaksana Village community indicates that 
local organizational management and individual capacity are still 
suboptimal, resulting in low productivity and limitations in 
developing existing economic potential. These problems include 
a lack of understanding of management functions, weak 
organizational coordination, and a lack of skills relevant to the 
needs of a productive economy. 

This community service activity aims to improve managerial 
skills and human resource competencies through an applied 
training and mentoring approach. The methods used include 
counseling, participatory discussions, organizational 
management practices, and simulations of business 
development based on local potential. Furthermore, an 
evaluation is conducted to measure participants' level of 
understanding and behavioral changes after participating in the 
activity. 

This activity is expected to increase the community's 
capacity to manage organizations effectively, foster awareness 
of the importance of planning and collaboration, and develop 
skills that support independent economic activities. Thus, this 
activity is expected to encourage the creation of a more 
productive, independent, and competitive community in facing 
local economic challenges. 

 
Keywords: organizational management, human resources, 
economic independence. 
 
 

 
PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi masyarakat desa memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan. Desa 
sebagai unit terkecil dalam struktur pemerintahan memiliki potensi sumber daya alam 
dan manusia 

yang besar untuk dikembangkan. Namun demikian, optimalisasi potensi tersebut 
sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dalam mengelola organisasi serta 
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, penguatan manajemen 
organisasi dan sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam mendorong terciptanya 
kemandirian ekonomi masyarakat desa. 

Dalam perkembangan ekonomi saat ini, keberhasilan suatu komunitas tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan dalam 
mengelola sumber daya tersebut secara efektif dan efisien. Manajemen organisasi yang 
baik mampu menciptakan sistem kerja yang terstruktur, meningkatkan koordinasi, serta 
memperkuat kolaborasi antaranggota masyarakat. Di sisi lain, sumber daya manusia yang 
kompeten akan mampu beradaptasi dengan perubahan, memiliki keterampilan yang 
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 kompeten akan mampu beradaptasi dengan perubahan, memiliki keterampilan 
yang relevan, serta mampu mengembangkan peluang ekonomi secara mandiri. 
Kombinasi antara manajemen organisasi yang efektif dan kualitas sumber daya manusia 
yang unggul menjadi landasan penting dalam mewujudkan kemandirian ekonomi. 
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat desa yang 
menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan organisasi dan pengembangan 
kapasitas sumber daya manusia. Permasalahan yang sering muncul antara lain lemahnya 
perencanaan organisasi, kurangnya koordinasi antaranggota, serta terbatasnya 
pemahaman terhadap fungsi-fungsi manajemen. Selain itu, keterampilan masyarakat 
dalam mengelola usaha produktif juga masih terbatas, sehingga potensi ekonomi yang 
ada belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
produktivitas serta ketergantungan terhadap pihak luar dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi. Kondisi tersebut juga terlihat pada masyarakat Desa Pancalaksana. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan perangkat desa, diketahui 
bahwa pengelolaan organisasi masyarakat masih belum berjalan secara maksimal. Selain 
itu, kemampuan sumber daya manusia dalam mengembangkan kegiatan ekonomi 
produktif juga masih perlu ditingkatkan. Masyarakat belum sepenuhnya memiliki 
keterampilan manajerial, perencanaan usaha, serta kemampuan bekerja sama secara 
efektif dalam kelompok. Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka akan 
menghambat upaya peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat 
desa. Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan suatu program 
yang mampu memperkuat kapasitas organisasi sekaligus meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia secara terarah dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) menjadi salah satu sarana yang efektif untuk memberikan 
pendampingan, pelatihan, serta edukasi kepada masyarakat. Melalui program ini, 
perguruan tinggi dapat berperan aktif dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan 
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat desa. 

Program penguatan manajemen organisasi dan sumber daya manusia dipandang 
sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat Desa 
Pancalaksana. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pemberian materi secara teoritis, 
tetapi juga menekankan pada praktik langsung melalui pelatihan, simulasi, dan 
pendampingan. Dengan pendekatan tersebut, masyarakat diharapkan mampu mengelola 
organisasi secara lebih efektif, meningkatkan keterampilan individu, serta 
mengembangkan potensi ekonomi lokal secara mandiri dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “PENGUATAN 
MANAJEMEN ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENDUKUNG KEMANDIRIAN 

EKONOMI PADA MASYARAKAT DESA PANCALAKSANA” menjadi penting sebagai 
bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas masyarakat desa. Kegiatan ini 
diharapkan dapat mendorong terciptanya masyarakat yang lebih produktif, mandiri, dan 
memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan ekonomi di tingkat lokal maupun 
global. 

 
2. Identifikasi Masalah Mitra 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang menjadi 
fokus dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Pancalaksana mengenai 

manajemen organisasi yang efektif dan terstruktur? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki 

keterampilan yang relevan dalam mendukung kegiatan ekonomi produktif? 
Bagaimana penguatan manajemen organisasi dan sumber daya manusia 

dapat mendorong kemandirian ekonomi masyarakat Desa Pancalaksana?
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3. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 
1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai konsep dan praktik 

manajemen organisasi yang efektif. 
2. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan 

yang aplikatif. 
3. Mendorong masyarakat agar mampu mengembangkan potensi ekonomi secara mandiri 

dan berkelanjutan. 
 

4. Manfaat Kegiatan 
Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat yang luas, antara lain: 
Bagi Masyarakat: 
1. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam mengelola organisasi secara 

efektif. 
2. Mengembangkan keterampilan yang mendukung kegiatan ekonomi produktif. 
3. Mendorong terbentuknya sikap mandiri, produktif, dan mampu bekerja sama dalam 

kelompok. 
Bagi Pemerintah Desa: 
1. Mendukung peningkatan kapasitas kelembagaan desa dalam mengelola program 

pembangunan. 
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai aset utama pembangunan desa. 
3. Mendorong terciptanya program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 
Bagi Perguruan Tinggi: 
1. Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 

pengabdian kepada masyarakat. 
2. Meningkatkan peran aktif dosen dan mahasiswa dalam memberikan kontribusi nyata 

kepada masyarakat. 
3. Memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dengan pemerintah desa dalam 

pengembangan masyarakat. 
 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “PENGUATAN MANAJEMEN 

ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENDUKUNG KEMANDIRIAN EKONOMI PADA 
MASYARAKAT DESA PANCALAKSANA” dirancang secara sistematis melalui tahapan yang 
terintegrasi dan berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan menitikberatkan pada keseimbangan 
antara pemahaman konseptual dan praktik langsung, sehingga masyarakat tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam aktivitas organisasi 
dan ekonomi sehari-hari. 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang 
sebagai upaya untuk membantu masyarakat Desa Pancalaksana dalam meningkatkan 
kemampuan manajemen organisasi dan pengembangan sumber daya manusia guna mendukung 
kemandirian ekonomi masyarakat desa. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
menekankan pada pendekatan partisipatif dan pemberdayaan masyarakat, sehingga 
masyarakat tidak hanya menjadi penerima program, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 
seluruh proses kegiatan. Pendekatan tersebut dipilih agar program yang dilaksanakan dapat 
berjalan lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta mampu memberikan 
dampak yang berkelanjutan. 

 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan koordinasi bersama pemerintah desa 

serta tokoh masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan komunikasi awal untuk 
menyampaikan tujuan kegiatan, menyusun jadwal pelaksanaan, serta menentukan kelompok 
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masyarakat yang akan menjadi peserta kegiatan. Selain itu, tim pengabdian juga melakukan 
observasi lapangan dan identifikasi kebutuhan masyarakat untuk mengetahui kondisi nyata 
yang dihadapi oleh masyarakat Desa Pancalaksana, terutama yang berkaitan dengan 
pengelolaan organisasi masyarakat dan pengembangan usaha ekonomi desa. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan sosialisasi program kepada masyarakat. 
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya manajemen 
organisasi dan pengembangan sumber daya manusia dalam mendukung peningkatan 
kesejahteraan masyarakat desa. Dalam kegiatan ini, masyarakat diberikan penjelasan 
mengenai tujuan program, manfaat kegiatan, serta bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan 
selama program berlangsung. Sosialisasi dilakukan secara terbuka melalui diskusi bersama 
masyarakat agar tercipta komunikasi dua arah antara tim pengabdian dan peserta kegiatan. 

Setelah kegiatan sosialisasi, metode pelaksanaan dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan 
dan penyuluhan. Pelatihan dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan masyarakat dalam bidang manajemen organisasi dan pengelolaan kegiatan 
ekonomi produktif. Materi pelatihan yang diberikan meliputi dasar-dasar manajemen 
organisasi, kepemimpinan, komunikasi organisasi, pembagian tugas, penyusunan program 
kerja, serta pengelolaan administrasi organisasi. Selain itu, masyarakat juga diberikan 
pelatihan mengenai pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan usaha kecil, 
pengelolaan keuangan sederhana, serta strategi pengembangan usaha berbasis potensi lokal 
desa. Dalam pelaksanaan pelatihan, metode yang digunakan tidak hanya berupa penyampaian 
materi secara ceramah, tetapi juga menggunakan metode diskusi kelompok dan simulasi 
sederhana. Hal ini dilakukan agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan serta 
dapat berbagi pengalaman mengenai permasalahan yang mereka hadapi di lingkungan 
masyarakat. Pendekatan yang komunikatif dan interaktif diharapkan mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung. 

Selain pelatihan, metode pelaksanaan kegiatan juga dilakukan melalui pendampingan 
masyarakat. Pendampingan menjadi bagian penting dalam program ini karena bertujuan untuk 
membantu masyarakat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 
selama pelatihan ke dalam kegiatan nyata. Tim pengabdian melakukan pendampingan secara 
langsung kepada kelompok masyarakat dalam menyusun struktur organisasi, pembagian tugas, 
penyusunan program kerja, hingga pengelolaan usaha kelompok masyarakat. 
Pendampingan juga dilakukan dalam pengembangan usaha ekonomi masyarakat. Tim 
pengabdian membantu masyarakat dalam mengidentifikasi potensi usaha yang dapat 
dikembangkan sesuai dengan kondisi desa. Selain itu, masyarakat juga diberikan arahan 
mengenai cara mengelola usaha secara lebih terstruktur, mulai dari perencanaan usaha, 
pengelolaan modal, pengelolaan hasil usaha, hingga strategi pemasaran sederhana agar usaha 
yang dijalankan dapat berkembang secara bertahap. 

Untuk mendukung keberhasilan program, kegiatan ini juga melibatkan pemerintah desa 
dan tokoh masyarakat sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan. Pemerintah desa berperan 
dalam membantu koordinasi kegiatan, menyediakan fasilitas pelaksanaan program, serta 
memberikan dukungan kepada masyarakat agar lebih aktif mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan. Keterlibatan pemerintah desa menjadi penting karena program pengabdian ini 
diharapkan dapat mendukung program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang 
telah direncanakan oleh pemerintah desa. 

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi kegiatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
program yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 
perkembangan masyarakat, diskusi bersama peserta kegiatan, serta penilaian terhadap 
perubahan pemahaman dan keterampilan masyarakat setelah mengikuti pelatihan dan 
pendampingan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program 
agar kegiatan yang dilakukan dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat 
desa.
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Melalui metode pelaksanaan yang dilakukan secara bertahap, partisipatif, dan 

berkelanjutan ini, diharapkan masyarakat Desa Pancalaksana mampu meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola organisasi masyarakat dan kegiatan ekonomi produktif. Dengan 
meningkatnya kapasitas organisasi dan kualitas sumber daya manusia, masyarakat diharapkan 
dapat lebih mandiri dalam mengembangkan potensi desa sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Pancalaksana 
memberikan hasil yang cukup positif terhadap peningkatan pemahaman dan kemampuan 
masyarakat dalam bidang manajemen organisasi dan pengembangan sumber daya manusia. 
Program ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, 
diskusi, hingga pendampingan masyarakat. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik 
karena adanya dukungan dari pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta partisipasi aktif 
masyarakat sebagai peserta kegiatan. 

Pada tahap awal kegiatan, masyarakat menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi dalam 
mengikuti program yang dilaksanakan. Hal tersebut terlihat dari tingkat kehadiran peserta yang 
sesuai dengan target yang telah ditentukan. Masyarakat mengikuti kegiatan dengan aktif, 
terutama pada saat sesi diskusi dan penyampaian materi mengenai pentingnya manajemen 
organisasi dalam mendukung pengembangan ekonomi masyarakat desa. Sebagian besar peserta 
menyampaikan bahwa sebelumnya mereka belum memahami secara mendalam mengenai 
pengelolaan organisasi yang baik, pembagian tugas dalam kelompok, serta pentingnya 
perencanaan kegiatan organisasi secara terstruktur. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 
manajemen organisasi. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya kerja 
sama dalam organisasi, komunikasi antar anggota, serta perlunya kepemimpinan yang mampu 
mengarahkan kegiatan kelompok secara lebih efektif. Masyarakat juga mulai memahami bahwa 
organisasi yang dikelola dengan baik dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kegiatan 
ekonomi masyarakat secara bersama-sama. Selain peningkatan pemahaman dalam bidang 
organisasi, kegiatan PKM ini juga memberikan hasil positif dalam pengembangan sumber daya 
manusia masyarakat desa. Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, masyarakat 
memperoleh pengetahuan baru mengenai pengelolaan usaha kecil dan pengembangan kegiatan 
ekonomi produktif berbasis potensi lokal desa. Peserta mulai memahami pentingnya 
perencanaan usaha, pengelolaan keuangan sederhana, serta strategi pengembangan usaha yang 
dapat dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan masyarakat. 

Dalam kegiatan pendampingan, beberapa kelompok masyarakat mulai mencoba 
menerapkan hasil pelatihan yang telah diberikan. Hal ini terlihat dari mulai terbentuknya 
pembagian tugas yang lebih jelas dalam kelompok masyarakat serta adanya upaya untuk 
menyusun rencana kegiatan usaha secara sederhana. Masyarakat juga mulai menunjukkan 
kesadaran untuk bekerja sama dalam mengembangkan usaha yang dapat meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga. 

Kegiatan PKM ini juga memberikan dampak positif terhadap hubungan kerja sama antara 
masyarakat dan pemerintah desa. Pemerintah desa memberikan dukungan penuh terhadap 
pelaksanaan kegiatan dan berharap program serupa dapat terus dilakukan secara 
berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, pemerintah desa juga memperoleh gambaran mengenai 
pentingnya penguatan organisasi masyarakat dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 
sebagai bagian dari pembangunan desa. Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, masih 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program. Salah satunya adalah 
masih adanya sebagian masyarakat yang belum terbiasa mengikuti kegiatan pelatihan dan 
diskusi secara aktif. Selain itu, keterbatasan pengalaman masyarakat dalam pengelolaan 
organisasi dan usaha menyebabkan proses pendampingan membutuhkan waktu yang lebih 
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panjang.  
Namun demikian, melalui pendekatan yang komunikatif dan persuasif, masyarakat secara 
bertahap mulai lebih terbuka dan aktif dalam mengikuti kegiatan. 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa 
program pelatihan dan pendampingan yang dilakukan mampu memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat Desa Pancalaksana. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai manajemen organisasi dan pengembangan sumber daya manusia, tetapi 
juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk lebih mandiri dalam mengembangkan 
potensi ekonomi desa. Dengan adanya peningkatan kapasitas masyarakat tersebut, diharapkan 
Desa Pancalaksana mampu berkembang menjadi desa yang lebih mandiri dan produktif di masa 
mendatang. 
 

 
Gambar 1. Kegiatan PKM 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Penguatan Manajemen 
Organisasi dan Sumber Daya Manusia dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi Masyarakat Desa 
Pancalaksana” telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat 
desa. Program ini dilaksanakan sebagai upaya untuk membantu masyarakat dalam 
meningkatkan kemampuan pengelolaan organisasi serta memperkuat kualitas sumber daya 
manusia agar mampu mendukung pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat secara lebih 
mandiri dan berkelanjutan. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa 
Pancalaksana sebelumnya masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan organisasi 
dan pengembangan usaha ekonomi masyarakat. Sebagian masyarakat belum memahami 
pentingnya manajemen organisasi, pembagian tugas, komunikasi kelompok, serta perencanaan 
kegiatan yang terstruktur. Selain itu, masyarakat juga masih memiliki keterbatasan dalam 
pengelolaan usaha ekonomi, terutama dalam aspek perencanaan usaha, pengelolaan keuangan 
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 sederhana, dan pengembangan usaha berbasis potensi desa. 
Melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan yang dilakukan, masyarakat 

mulai memahami pentingnya organisasi sebagai sarana kerja sama dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa. Peserta kegiatan juga menunjukkan peningkatan pemahaman 
mengenai manajemen organisasi, kepemimpinan, kerja sama kelompok, serta pengembangan 
usaha ekonomi produktif. Selain itu, kegiatan pendampingan yang dilakukan secara langsung 
membantu masyarakat dalam menerapkan materi yang telah diperoleh ke dalam kegiatan 
organisasi dan usaha yang mereka jalankan. 

Program PKM ini juga memberikan dampak positif terhadap meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan organisasi dan pengembangan ekonomi desa. Masyarakat mulai 
menunjukkan kesadaran untuk bekerja sama dalam mengembangkan potensi ekonomi yang 
dimiliki desa. Pemerintah desa juga memberikan dukungan yang baik terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan dan berharap program serupa dapat terus dikembangkan untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara umum, kegiatan PKM ini dapat dikatakan 
berhasil karena mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya penguatan manajemen organisasi dan pengembangan sumber daya 
manusia dalam mendukung kemandirian ekonomi desa. Dengan adanya peningkatan kapasitas 
masyarakat tersebut, diharapkan masyarakat Desa Pancalaksana dapat lebih mandiri dalam 
mengelola organisasi dan mengembangkan kegiatan ekonomi produktif secara berkelanjutan. 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan, terdapat 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan 
program di masa mendatang. 

Pertama, masyarakat Desa Pancalaksana diharapkan dapat terus meningkatkan kerja 
sama dan partisipasi dalam kegiatan organisasi masyarakat maupun kegiatan ekonomi desa. 
Masyarakat perlu mempertahankan semangat belajar dan keterbukaan terhadap pengetahuan 
baru agar kemampuan yang telah diperoleh melalui kegiatan PKM dapat terus berkembang dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, pemerintah desa diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 
berkelanjutan terhadap pengembangan organisasi masyarakat dan kegiatan ekonomi produktif. 
Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui penyediaan program pelatihan lanjutan, 
pendampingan usaha masyarakat, serta penguatan kerja sama dengan berbagai pihak yang 
dapat membantu pengembangan potensi ekonomi desa. 

Ketiga, kelompok masyarakat yang telah mendapatkan pelatihan dan pendampingan 
diharapkan mampu menjadi contoh bagi masyarakat lainnya dalam menerapkan pengelolaan 
organisasi dan usaha yang lebih baik. Dengan adanya kelompok masyarakat yang aktif dan 
produktif, diharapkan akan muncul motivasi bagi masyarakat lain untuk ikut terlibat dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat desa. 

Keempat, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat seperti ini perlu dilakukan secara 
berkelanjutan agar hasil yang telah dicapai dapat terus berkembang. Pendampingan yang 
berkesinambungan sangat dibutuhkan agar masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan 
sesaat, tetapi juga mampu menerapkannya secara konsisten dalam jangka panjang. 

Terakhir, perguruan tinggi diharapkan dapat terus memperkuat perannya dalam 
mendukung pembangunan masyarakat desa melalui kegiatan pengabdian yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan 
masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan program pemberdayaan yang efektif 
dan mampu memberikan dampak nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
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